
 

ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis kewajiban notaris 

dalam mengenali pemilik manfaat (beneficial owner) dalam proses pembuatan akta badan 

hukum perseroan terbatas, serta untuk menganalisis tanggung jawab profesi notaris sebagai 

pejabat umum jika tidak mematuhi prinsip mengenali pemilik manfaat. Rumusan 

masalahnya adalah: 1. Bagaimana pengaturan kewajiban mengenali pemilik manfaat dalam 

proses pembuatan akta badan hukum perseroan terbatas oleh notaris berdasarkan peraturan 

perundang-undangan di Indonesia? 2. Apa tanggung jawab profesi notaris sebagai pejabat 

umum jika tidak mematuhi prinsip mengenali pemilik manfaat? Metode penelitian yang 

digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaturan kewajiban mengenali pemilik manfaat dalam 

pembuatan akta badan hukum perseroan terbatas oleh notaris diatur dalam Peraturan 

Presiden Nomor 13 Tahun 2018 tentang Penerapan Prinsip Mengenali Pemilik Manfaat Dari 

Korporasi Dalam Rangka Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang 

dan Tindak Pidana Pendanaan Terorisme. Perpres ini memberikan pedoman untuk 

mengidentifikasi pemilik manfaat, termasuk syarat-syarat seperti memiliki saham atau 

modal usaha lebih dari 25%, memiliki hak suara lebih dari 25%, menerima keuntungan 

lebih dari 25%, memiliki kewenangan dalam pengangkatan dan pemberhentian anggota 

direksi dan komisaris, memiliki kewenangan mengendalikan perusahaan tanpa otorisasi, 

menerima manfaat dari perusahaan, dan merupakan pemilik perusahaan. Tanggung jawab 

profesi notaris sebagai pejabat umum jika tidak mematuhi prinsip mengenali pemilik 

manfaat tidak dapat diberikan sanksi karena tupoksi notaris telah diatur dengan jelas dalam 

Undang-Undang Jabatan Notaris. Kendala yang dihadapi notaris dalam menjalankan prinsip 

mengenali pemilik manfaat adalah peran pasif notaris yang hanya melaporkan sesuai 

dengan pernyataan klien dan memiliki keterbatasan dalam menentukan pemilik manfaat, 

dimana hal tersebut seharusnya menjadi kewenangan perseroan terbatas. 
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